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Abstrak

Pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dilaksanakan dengan pendekatan ilmiah (scientific approach).
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKS Praktikum Berbasis Scientific Approach
yang layak dari segi validitas. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D, tetapi hanya sampai
tahap develop. Validitas LKS ditentukan berdasarkan hasil validasi oleh validator. Hasil validasi
menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memperoleh rata-rata skor sebesar 3,87 dan dikategorikan
sangat valid. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa LKS Praktikum Berbasis Scientific Approach yang
dikembangkan dapat dinyatakan layak berdasarkan validitasnya.

Kata Kunci: LKS praktikum, scientific approach, dan validitas.

Abstract
The learning process based on the curriculum 2013 uses scientific approach. The goals of this study are to
produce student worksheets of practicum based on scientific approach which are feasible based on their
validity. This study used the 4-D model. However, it was done until develop step. The validity of the
student was determined based on the result of validation. The results show that the students worksheets that
were developed are valid with average score of 3,87. Therefor, it can be concluded that the student

worksheets of practicum based on scientific approach are feasible in the term of validity.
Keywords: Student worksheet of practicum, scientific approach, and validity.

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada kurikulum 2013 didasarkan pada
pendekatan ilmiah (scientific approach). Pendekatan ini
terdiri dari lima tahapan yaitu tahap mengamati, menanya
(merumuskan masalah), mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud,
2013). Selain pendekatan ilmiah, kurikulum 2013 juga
mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi
Inti (KI). Kompetensi dasar 3.9 yaitu menganalisis
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ sistem
ekskresi dan mengkaitkannya dengan proses yang terjadi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan
fungsi melalui percobaan, pengamatan, dan studi literatur,
sedangkan kompetensi dasar 4.10 yaitu menyajikan hasil
analisis mengenai kelainan pada struktur dan fungsi organ

yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi melalui
media presentasi.

Berdasarkan KD di atas, materi yang dibahas yaitu
mengenai sistem ekskresi. Materi tersebut berkaitan erat
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mengalami secara
langsung proses ekskresi dalam tubuh dan kemungkinan
gangguannya. Meskipun demikian, siswa masih belum
optimal dalam memahami materi tersebut. Hasil survei
menunjukkan bahwa materi sistem ekskresi menempati
urutan ketiga dari materi yang dianggap sulit dengan
persentase sebesar 74,19. Kegiatan praktikum yang
berkaitan dengan materi ini tidak pernah dilakukan oleh
Selain itu, penyediaan bahan ajar yang
menggunakan kurikulum 2013 juga belum selesai dibuat
oleh Pemerintah. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif
untuk mengembangkan bahan ajar, dalam bentuk Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

siswa.
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Lembar Kegiatan Siswa merupakan lembaran- menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan

lembaran berisi tugas panduan kegiatan yang harus
dikerjakan agar dapat memahami konsep
(Depdiknas, 2004). Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah guru biologi di sekolah tersebut, LKS yang
digunakan masih belum memfasilitasi
membangun pengetahuan dalam kegiatan praktikum
melalui pendekatan saintifik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka salah satu
upaya untuk membantu siswa dalam memahami materi
sistem ekskresi yaitu dengan mengembangkan LKS
Praktikum Berbasis Scientific Approach. Tujuan utama
dari pembelajaran yang menggunakan pendekatan
scientific yaitu agar siswa secara aktif dapat membangun
konsep, prinsip atau hukum melalui tahapan-tahapan
seperti mengamati, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data,
menarik kesimpulan serta mengkomunikasikan konsep
yang ditemukan (Lazim, 2013).

Melalui kegiatan praktikum, siswa dilatith untuk
berkegiatan ilmiah dalam memahami peristiwa atau
fenomena yang terjadi melalui kegiatan eksperimentasi,
observasi, serta kegiatan analitis dan empiris (Sudargo,
2011). Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan
Ibrahim (2010), bahwa bentuk aktivitas melalui tindakan
nyata akan mempengaruhi tingkat retensi siswa dalam
pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan praktikum yang
menggunakan pendekatan saintifik dapat membuat siswa
lebih aktif berfikir dan berbuat, memperkaya pengalaman
dengan hal-hal yang bersifat realitas, objektif, dan
memperoleh keterampilan dalam kegiatan praktikum
(Putra, 2013).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan
LKS Praktikum Berbasis Scientific Approach pada materi
sistem ekskresi untuk kelas XI SMA yang dapat
melatihkan  keterampilan ilmiah pada siswa serta
mendeskripsikan kelayakan LKS praktikum berdasarkan
hasil LKS ditinjau dari syarat didaktik,
konstruksi, dan teknis.

siswa

siswa untuk

validasi

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang
mengacu pada model 4-D, yang terdiri dari empat tahapan
yakni tahap define, design, develop, dan disseminate.
Akan tetapi, pada penelitian ini hanya sampai pada tahap
develop. Sasaran penelitian yaitu LKS Praktikam Berbasis
Scientific Approach pada materi sistem ekskresi.

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu
lembar validasi LKS untuk dua dosen biologi dan satu
orang guru bidang studi biologi SMA Negeri 1 Maospati.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
validasi. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis

kuantitatif. Hasil analisis hasil validasi
selanjutnya dirata-rata dengan

validitas LKS seperti berikut:

tersebut,
menggunakan kriteria

Tabel 1. Kriteria Validitas LKS

Skor Rata-rata Kategori
1,00 - 1,75 Tidak valid
1,76 — 2,50 Kurang valid
2,51 - 3,25 Valid
3,26 — 4,00 Sangat valid

Lembar kegiatan siswa dinyatakan valid berdasarkan
hasil validasi jika rata-rata skor > 2,51.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu data
validitas LKS ditinjau dari beberapa syarat, yaitu syarat
didaktik, konstruksi, dan teknis. Hasil penilaian yang
diberikan oleh validator dapat dilihat dalam Tabel 2,
berikut:
Tabel 2. Hasil Penilaian LKS 1 Oleh Validator

Aspek yang Skor Validasi Rata- Kate-
No divalidasi L) rata ori
V1] V2] V3 8
SYARAT DIDAKTIK
1. Mengakomodasi
perbedaan 4 3 4 3.67 Sangat
kemampuan ’ valid
akademik siswa
Rata-rata skor 367 | Saneat
valid
SYARAT KONSTRUKSI
A. Indentitas
. Sangat
Topik 4 4 4 4
L | Tort valid
Petunjuk Sangat
2. 3 4 4 3,67
penggunaan LKS ’ valid
3. | Alokasi waktu 4| 4| 3| 367 | S
valid
4. Tujuan \ 4 4 4 4 Sangat
pembelajaran valid
B. K hah
Sangat
1. | Bahasa 4 4 4 4 ;
valid
C. Isi
Sangat
1. | Konten 4 4 4 4 -
valid
Pertanyaan dalam Sangat
2 LKS 4 4 4 4 valid
Rata-rata skor 3,91 Sangat
valid
SYARAT TEKNIS
Tampilan
1. | Cover 25| 4 | 4| 35 | Swnea
valid
Rata-rata skor 3,5 Sangat
valid
KARAKTERISTIK LKS
A. Pendekatan Saintifik
Kegiatan Sangat
I Mengamati 4 4 4 4 valid
Kegiatan Menanya/ o
2. | Merumuskan 4| 4|4 4 Sangat
valid
Pertanyaan
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No Aspek yang Skoil\i’sal;dam Rata- Kate- No Aspek yang Sko;l\(’gl ;dasn Rata- Kate-
divalidasi rata gori divalidasi rata gori
V1l | V2 | V3 V1l | V2 | V3
Kegiatan S ¢ Merumuskan valid
3. | Mengumpulkan 4 4 4 4 anga Pertanyaan
Data valid Kegiat:
— — eglatan . Sangat
4 Kegiatan 4 4 4 4 Sangat 3. | Mengumpulkan 4 4 4 4 valid
" | Mengasosiasi valid Data
Kegiatan Kegiatan Sangat
5. | Mengkomunikasi- 4 4 4 4 Sj;‘iggt 4 Mengasosiasi 4 4 4 4 valid
kan Kegiatan o
B. Pencapaian KI-1 sampai KI-4 5. | Mengkomunikasi- 4 4 4 4 S‘:‘;‘%gt
- Sangat kan
1| Kompetensi Inti-1 3 3 4 3,33 valid B. Pencapaian KI-1 sampai KI-4
2. | Kompetensi Inti-2 30 4| 4| 367 S\f‘:l%g‘ Kompetensi Inti-1 303 | 4| 333 Sj:fg‘
3. | Kompetensi Inti-3 4| 4|4 4 S\';‘;‘l%gt 2. | Kompetensi Inti-2 4| 4|4 4 S\';‘;%gt
4. | Kompetensi Inti-4 4 4 4 4 Sangat 3. | Kompetensi Inti-3 4 4 4 4 Sangat
valid valid
Rata-rata skor 3,89 Sangat 4. | Kompetensi Inti-4 4 4 4 4 Sangat
valid valid
Rata-rata skor 393 | Sameat

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa
LKS 1 mendapat rata-rata skor 3,33-4 dengan kategori
sangat valid. Hasil penilaian untuk LKS 2 dapat dilihat
pada Tabel 3, berikut ini:

Tabel 3. Hasil Penilaian LKS 2 Oleh Validator

Aspek yang Shie VI Rata- Kate-
No divalidasi LKS2 rata ori
v VI V2] V3 g
SYARAT DIDAKTIK
1. Mengakomodasi
perbedaan 35 3 4 35 Sangat
kemampuan ’ ’ valid
akademik siswa
Rata-rata skor 3,5 Sangat
valid
SYARAT KONSTRUKSI
A. Indentitas
. Sangat
Topik 4 4 4 4
L | Tort valid
Petunjuk Sangat
2. 3 4 4 3,67 N
penggunaan LKS valid
3. | Alokasi waktu 4| 4| 3| 367 | S
valid
4. Tujuan ) 4 4 4 4 Sangat
pembelajaran valid
B. Kebah
1. | Bahasa interinwie i K]
valid
C. Isi
Sangat
1. Konten 4 4 4 4 E
valid
Pertanyaan dalam Sangat
2 LKS 4 4 4 4 valid
Rata-rata skor 3,86 Sangat
valid
SYARAT TEKNIS
Tampilan
1. | Cover 4| 4| 4 4 Sangat
valid
Sangat
Rata-rata skor 4 c
valid
KARAKTERISTIK LKS
A. Pendekatan Saintifik
Kegiatan Sangat
- Mengamati 4 4 4 4 valid
2. | Kegiatan Menanya/ 4 4 4 4 Sangat

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa LKS 2
mendapat rata-rata skor 3,33-4 dengan kategori sangat
valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS Praktikum
Berbasis Scientific Approach yang dikembangkan telah
memenuhi syarat yang ditentukan seperti: syarat didaktik,
konstruksi, dan teknis.

Syarat yang pertama dalam menilai LKS ialah syarat
didaktik yang terdiri dari satu komponen yaitu
mengakomodasi perbedaan kemampuan akademik siswa.
Berdasarkan data yang telah diperoleh, untuk aspek
mengakomodasi kemampuan akademik siswa pada LKS 1
mendapatkan rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat
valid dan pada LKS 2 mendapatkan rata-rata skor 3,5
dengan kategori sangat valid. Skor yang diperoleh belum
mencapai 4 karena salah satu validator berpendapat bahwa
aspek dapat digunakan siswa berkemampuan tinggi dan
rendah belum terpenuhi. Penilaian salah satu validator
yang berpendapat bahwa LKS tidak dapat diakomodasi
oleh siswa yang berkemampuan tinggi bertentangan
dengan -pendapat Hidayat (2014). Siswa harus dapat
menghubungkan konsep ~yang telah diterima dengan
kegiatan  praktikum yang telah dilakukan dan
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Secara tidak
langsung juga siswa disuruh untuk menganalisis dan
memecahkan masalah melalui pertanyaan yang ada di
dalam LKS. Artinya, dalam hal ini siswa dilatih untuk
berpikir kritis. Menurut Hidayat (2014), pendekatan
saintifik dapat menginspirasi dan mendorong siswa untuk
berpikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam
mengidentifikasi, memahami, mengaplikasikan materi
pembelajaran, serta memecahkan masalah. Hal ini juga
didukung pernyataan dari Kemendikbud (2013) dan

Azizah (2014) yang menyatakan bahwa dengan

Fajarina Nurulita, dkk: Validitas LKS Praktikum Berbasis Scientific Approach 719



BicoEdwu

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi

Vol.4 No.1
Januari 2015

ISSN: 2302-9528

http:/ /ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

pendekatan saintifik dapat melatih siswa untu berpikir
secara kritis, kreatif, cermat, serta berpikir objektif dan
terbuka.

Syarat yang kedua yaitu syarat konstruksi, di mana
untuk LKS 1 mendapat rata-rata skor 3,91 dan LKS 2
mendapat rata-rata skor 3,86 dengan kategori sangat valid.
Syarat konstruksi terdiri dari beberapa komponen yaitu
identitas, kebahasaan, dan isi. Pada komponen identitas
untuk LKS 1 dan LKS 2 untuk aspek topik dan tujuan
pembelajaran mendapatkan rata-rata skor 4 dengan
kategori sangat valid, karena telah memenuhi seluruh
kriteria penilaian pada rubrik. Aspek petunjuk
penggunaan LKS dan alokasi waktu pada LKS 1 dan LKS
2 mendapatkan rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat
valid, meskipun salah satu validator berpendapat bahwa
catatan petunjuk dalam melakukan praktikum dan langkah
kerja belum wurut letaknya. Padahal = hal tersebut
seharusnya diurutkan letaknya, sesuai dengan pernyataan
Depdiknas (2004) bahwa petunjuk penggunaan LKS harus
dituliskan secara urut dan jelas. Aspek alokasi waktu
mendapat skor 3,67 dengan kategori sangat valid. Skor
yang diperoleh kurang dari 4 karena salah satu validator
berpendapat bahwa alokasi waktu yang tercantum dalam
LKS belum sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
seharusnya dilakukan. Oleh karena itu, alokasi waktu
yang tercantum di dalam LKS perlu ditambahkan sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan. Kegiatan praktikum
membutuhkan alokasi waktu lebih banyak. Hal ini sesuai
dengan Wulansari (2008) yang menyatakan bahwa LKS
yang mencantumkan kegiatan praktikum membutuhkan
lebih banyak alokasi waktu daripada LKS yang tidak
mencantumkan praktikum di dalamnya.

Komponen selanjutnya yaitu mengenai kebahasaan,
dimana aspek bahasa pada LKS 1 mendapatkan rata-rata
skor 4 dengan kategori valid. Hal ini dikarenakan aspek
bahasa pada LKS 1 telah memenuhi semua kriteria
penilaian yang tercantum pada rubrik, = seperti
menggunakan bahasa Indonesia yang baku, keterbacaan
bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berfikir
siswa, serta menggunakan istilah yang tepat dan dapat
dipahami siswa. Aspek bahasa pada LKS 2 mendapatkan
rata-rata skor 3,67 dengan kategori valid, dengan salah
satu validator berpendapat bahwa bahasa yang digunakan
pada LKS 2 masih belum menggunakan istilah yang tepat
dan belum bisa dipahami oleh siswa. Hal tersebut sesuai
dalam Depdiknas (2004) yang menyatakan bahwa salah
satu syarat konstruksi dalam membuat LKS yaitu
penggunaan bahasa, bahwa bahasa yang digunakan dalam
LKS harus sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.
Komponen terakhir untuk syarat konstruksi yaitu
komponen isi, untuk aspek konten dan pertanyaan dalam
LKS, baik untuk LKS 1 dan LKS 2 mendapatkan rata-rata

skor 4 dengan kategori sangat valid. Hal ini dikarenakan
komponen isi telah memenuhi kriteria penilaian pada
rubrik.

Syarat yang ketiga yaitu syarat teknis, mengenai
tampilan cover LKS. Menurut Depdiknas (2004)
penampilan harus memiliki kombinasi yang pas antara
gambar dan tulisan, tujuannya agar menumbuhkan minat
siswa dalam belajar. Penampilan merupakan hal yang
sangat penting dalam mengembangkan LKS, karena siswa
pertama-tama akan tertarik pada penampilan bukan pada
isinya (Widjajanti, 2008). Tampilan cover pada LKS 1
mendapatkan rata-rata skor 3,5 dan dikategorikan sangat
valid, namun salah satu validator berpendapat bahwa
gambar dan warna cover pada LKS 1 kurang menarik
minat siswa untuk belajar. Oleh karena itu, tampilan pada
LKS 1 diperbaiki lagi agar dapat menarik minat siswa
dalam mempelajari materi yang ada di dalam LKS. Pada
LKS 2, aspek tampilan mendapatkan rata-rata skor 4
dengan kategori sangat valid. Hal tersebut dikarenakan
tampilan cover pada LKS 2 telah memenuhi semua
kriteria penilaian pada rubrik.

Selain memenuhi ketiga syarat di atas, suatu LKS juga
harus memiliki karakteristik yang dapat membedakan
LKS 1 dengan LKS lainnya. Karakteristik LKS pada
penelitian ini terdiri dari dua komponen yaitu scientific
approach dan melatih KI-1 sampai KI-4. Syarat
karakteristik untuk LKS 1 mendapatkan rata-rata skor
3,89 dengan kategori sangat valid, sedangkan LKS 2
mendapatkan rata-rata skor 3,93 dengan kategori sangat
valid.

Komponen scientific untuk aspek kegiatan mengamati,
menanya (merumuskan pertanyaan), mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan pada LKS 1 dan
LKS 2 mendapatkan rata-rata skor 4 dengan kategori
sangat valid. Hal ini dikarenakan aspek tersebut telah
memenuhi seluruh kriteria penilaian yang terdapat pada
rubrik, seperti mencantumkan tahap 5M dalam LKS,
kegiatan sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan terdapat
arahan/perintah yang mengarahkan siswa untuk
melakukan kegiatan 5SM tersebut. Oleh karena itu, LKS
Praktikum  Berbasis  Scientific =~ Approach  yang
dikembangkan dapat melatih keterampilan ilmiah siswa
dengan menggunakan pendekatan ilmiah, seperti yang
tercantum dalam Permendikbud no. 81 A Tahun 2013,
dalam kegiatan pembelajaran harus terdapat kegiatan SM
yang terdiri dari kegiatan mengamati,
masalah, mengumpulkan data, mengasosiasi,
mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).

Komponen karakteristik yang kedua yaitu melatih KI-
1 sampai KI-4. Kompetensi inti -1 untuk LKS 1 dan LKS
2 mendapatkan rata-rata skor 3,33 dengan kategori sangat
valid. Skor yang diperoleh belum mencapai 4 dikarenakan

merumuskan
serta
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salah satu validator berpendapat bahwa aspek kegiatan
LKS belum sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Kompetensi inti-2 untuk LKS 1
mendapatkan rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat
valid. Skor yang diperoleh belum mencapai 4 dikarenakan
satu validator berpendapat bahwa kegiatan dalam LKS
belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan KI-2. Padahal seharusnya di dalam LKS yang
dilatihkan dapat tujuan
pembelajaran yang sesuai KI-1 dan KI-2. Oleh karena itu,
tujuan pembelajaran yang tercantum di dalam LKS
direvisi agar sesuai dengan kegiatan yang ada di dalam
LKS. Hal ini sesuai dengan Permendikbud no. 81 A
Tahun 2013 di mana karakteristik pembelajaran yang
menggunakan kurikulum 2013 harus terdapat cakupan
penilaian untuk Kompetensi Inti (KI). Kompetensi inti
dirancang terdiri dari 4 ranah yaitu KI-1 ranah spiritual,
KI-2 ranah sosial, KI-3 ranah pengetahuan, dan KI-4
untuk ranah keterampilan (Kemendikbud, 2013).
Kompetensi inti-2 pada LKS 2 mendapatkan rata-rata skor
4 dengan kategori sangat valid, yang artinya bahwa KI-2
telah memenuhi semua kriteria pada rubrik penilaian. Hal
tersebut juga berlaku pada KI-3 dan KI-4 untuk LKS 1
maupun LKS 2 mendapatkan rata-rata skor 4 dengan
kategori valid. Hal ini dikarenakan KI-3 dan KI-4 telah
memenuhi semua kriteria penilaian sesuai rubrik, seperti
tujuan pembelajaran mengacu pada KI-3/KI-4, kegiatan
dalam LKS mengarahkan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran pada KI-3/KI-4, serta kegiatan yang
tercantum dalam LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran.

dalam kedua

tersebut harus memuat

PENUTUP

Simpulan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan LKS
Praktikum Berbasis Scientific Approach pada materi
sistem ekskresi manusia yang layak dari segi validitas,
dimana dinyatakan valid berdarkan hasil validasi dan
memenuhi syarat didaktik yang mendapat rata-rata skor
3,59; syarat konstruksi dengan rata-rata skor 3,89; dan

syarat teknis mendapatkan rata-rata skor 3,91.

Saran

Penelitian yang sejenis perlu dikembangkan lagi, namun
pada materi yang lain agar dapat melatihkan keterampilan
pendekatan ilmiah. Selain itu, untuk alokasi waktu
sebaiknya perlu diperhatikan dan diperhitungkan dengan
baik, apalagi jika di dalam LKS terdapat kegiatan
praktikumnya.
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